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Banyak bukti yang menunjukkan bahwa undang-undang bebas asap rokok 

memberi dampak peningkatan ekonomi bagi bisnis. Seringkali, industri 

tembakau memiliki argumentasi yang keliru bahwa undang-undang bebas 

asap rokok yang menyeluruh menyebabkan kerugian langsung bagi bisnis, 

terutama bagi industri perhotelan dan pariwisata. Mereka menganggap 

bahwa larangan merokok di bar dan restoran akan mencegah perokok untuk 

menjadi pelanggan dan mengurangi lapangan kerja serta pendapatan. 

Pengalaman dan bukti selama puluhan tahun menunjukkan hal yang 

sebaliknya — undang-undang bebas asap rokok bermanfaat bagi kesehatan 

tanpa merugikan bisnis, bahkan menghasilkan banyak manfaat ekonomi.

Kota Bebas Asap Rokok 
Undang-undang Bebas Asap  
Rokok Bermanfaat Bagi Bisnis

Bukti menunjukkan 
bahwa undang-
undang bebas asap 
rokok bermanfaat 
bagi kesehatan tanpa 
merugikan bisnis, 
bahkan menghasilkan 
banyak manfaat 
ekonomi.

Merokok di Tempat Kerja Mengurangi Produktivitas dan 
Meningkatkan Biaya bagi Bisnis.
Undang-undang bebas asap rokok yang menyeluruh 

melindungi kesehatan karyawan, mengurangi biaya 

bisnis, dan meningkatkan kinerja di tempat kerja.

	● �Merokok di tempat kerja meningkatkan ketidakhadiran 
(absen), mengurangi produktivitas, meningkatkan 
biaya asuransi kesehatan dan jiwa, serta meningkatkan 
biaya kebersihan dan pemeliharaan.1 

	● �Menurut laporan MPOWER dari WHO, undang-
undang bebas asap rokok yang menyeluruh yang 
selaras dengan WHO FCTC secara langsung 
mengurangi biaya-biaya ini dengan mencegah 

paparan terhadap asap rokok pasif dan membantu 
orang berhenti merokok.2

	● �Tempat kerja bebas asap rokok mendorong dan 
membantu karyawan berhenti merokok, sehingga 
meningkatkan kesehatan dan produktivitas.3

	● �Sebuah studi di tujuh negara menemukan 
bahwa perokok lebih sering tidak hadir (absen) 
dibandingkan dengan mantan perokok dan orang 
yang tidak pernah merokok. Di Tiongkok, perokok 
tidak masuk kerja 61% lebih sering dibandingkan 
mantan perokok.1

Sebagian besar orang tidak merokok, sehingga 

lingkungan bebas asap rokok menarik lebih banyak 

pelanggan dan membantu bisnis berkembang. 

Perokok cepat beradaptasi dengan tuntutan untuk 

merokok di luar ruangan sehingga mencegah 

pelanggan lain terpapar asap rokok pasif. 

	● �Bisnis diuntungkan ketika keluarga, nonperokok, 
dan wisatawan merasa disambut dan nyaman di 
lingkungan bebas asap rokok.

	● �Penelitian menunjukkan bahwa undang-undang 
bebas asap rokok bermanfaat bagi industri 
perhotelan, bahkan di negara-negara dengan 
tingkat merokok yang tinggi.5

	● �Sebuah studi tahun 2017 terhadap 19 negara 
Eropa tidak menemukan dampak negatif terhadap 
pendapatan, keuntungan, atau lapangan kerja di bar 
dan restoran setelah undang-undang bebas asap 
rokok diadopsi.6

	● �Tinjauan global tahun 2014 terhadap 39 studi 
menemukan bahwa undang-undang bebas asap 
rokok tidak berdampak negatif terhadap penjualan 
atau lapangan kerja. Restoran mengalami keuntungan 
ekonomi yang lumayan, dan kerugian pendapatan 
bar pada awalnya hanya bersifat sementara.7

Undang-undang Bebas Asap Rokok Menarik Pelanggan dan 
Bermanfaat bagi Bisnis
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Undang-undang Bebas Asap Rokok Bermanfaat Bagi Bisnis

Argentina 

Buenos Aires 
mengalami 

peningkatan 
penjualan 7–10% di 
bar dan restoran 

setelah menjadi kota 
bebas asap rokok.2,3

Georgia 

Setelah adanya 
undang-undang 

bebas asap rokok, 
fasilitas layanan 
makanan, hotel, 
dan pengunjung 

internasional 
semuanya 

meningkat.4

Irlandia

Tidak ada dampak 
signifikan pada 
bar tiga tahun 

setelah undang-
undang bebas asap 

rokok nasional 
yang menyeluruh 
diterapkan pada 

tahun 2004.5

Meksiko

Pendapatan dan 
lapangan kerja di 
bar dan restoran 

tetap stabil setelah 
undang-undang 

bebas asap rokok; 
terjadi beberapa 

peningkatan upah 
kerja.6

Norwegia 

Undang-undang 
bebas asap rokok 
tidak berdampak 
signifikan pada 

penjualan di restoran 
dan bar, bahkan 

selama iklim yang 
lebih dingin saat 
merokok di luar 
ruangan menjadi 

lebih sulit.7

Negara demi negara melihat bahwa undang-undang bebas asap rokok tidak mengakibatkan 

kerugian ekonomi, malah seringkali membawa keuntungan ekonomi.

Bukti Global Menunjukkan Kinerja Ekonomi yang Konsisten 
Setelah Undang-undang Bebas Asap Rokok Diterapkan.

Di Karibia, negara-negara seperti 
Barbados, Guyana, Jamaika, dan 
Trinidad dan Tobago tidak melihat 
adanya penurunan kedatangan atau 
belanja wisatawan setelah menjadi 
negara bebas asap rokok.15

Selandia Baru mengalami peningkatan 
sebesar 1,5% pada jumlah pengunjung 
dari luar negeri dan peningkatan 
sebesar 3,3% pada belanja wisatawan 
setahun setelah undang-undang bebas 
asap rokoknya diterapkan. 14

“Larangan merokok memberikan dampak 
positif ekonomi bagi bisnis dan pariwisata.”4

Laporan MPOWER 2023

Undang-undang Bebas Asap Rokok Bermanfaat bagi Pariwisata.

Lingkungan yang sehat membuat negara lebih menarik bagi wisatawan. Wisatawan lebih memilih lingkungan yang 

bersih dan sehat, dan undang-undang bebas asap rokok mendukung hal tersebut.
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Undang-undang Bebas Asap Rokok Bermanfaat Bagi Bisnis

Intisari 

	● �Membolehkan merokok di tempat 
kerja mengurangi produktivitas dan 
meningkatkan biaya.

	● �Industri perhotelan dan pariwisata 
seringkali diuntungkan dan tidak 
dirugikan oleh undang-undang  
bebas asap rokok.

Referensi

	● �Bisnis dapat mendukung dan merangkul 
undang-undang bebas asap rokok dengan 
keyakinan bahwa mereka akan terus 
berkembang dengan tempat kerja dan 
tenaga kerja yang lebih sehat.

	● �Undang-undang bebas asap rokok yang 
menyeluruh adalah cara yang paling 
murah, paling adil, dan satu-satunya 
cara yang efektif untuk melindungi hak 
setiap orang untuk menghirup udara 
bersih, menyelamatkan nyawa sekaligus 
menguntungkan bisnis dan perekonomian.
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